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ABSTRAK 
 

Penelitian ini mengkaji penggunaan tepung limbah rumput laut merah (Eucheuma cottonii) terfermentasi 

dalam ransum basal terhadap performa dan efisiensi penggunaan protein pada ternak babi peranakan 

landrace fase starter. Sebanyak 12 ekor berumur 1-2 bulan dengan berat badan 6,5-26 kg dengan rata-rata 

14,82 kg (Koefisien Varians = 41,85%). Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok dengan 

empat perlakuan dan tiga ulangan. Perlakuan  sebagai berikut : R0:  ransum basal tanpa tepung limbah 

rumput laut terfermentasi (kontrol), R1: ransum basal + 5% tepung limbah rumput laut terfermentasi, R2: 

ransum basal + 10% tepung limbah rumput laut terfermentasi dan R3: ransum basal + 15% tepung limbah 

rumput laut terfermentasi. Variabel yang diukur adalah konsumsi ransum, pertambahan bobot badan, 

konversi ransum dan efisiensi penggunaan protein. Hasil analisis menunjukkan bahwa perlakuan tidak 

berpengaruh (P>0,05) terhadap konsumsi ransum, pertambahan bobot badan, konversi ransum, dan 

efisiensi penggunaan protein ternak penelitian. Dapat disimpulkan penggunaan tepung limbah rumput laut 

terfermentasi hingga 15% dalam ransum basal tidak mempengaruhi konsumsi ransum, pertambahan bobot 

badan, konversi ransum, dan efisiensi penggunaan protein. 

Kata kunci: Babi, Fermentasi,Rumput laut 

ABSTRACT 

 

This study aimed to examine the use of fermented red seaweed (Eucheuma cottonii) waste flour in the basal 

ration on the performance and efficiency of protein use in starter phase landrace crossbreed pigs. A total of 

12 tails aged 1-2 months with a body weight of 6.5-26 kg with an average of 14.82 kg (Coefficient of 

Variance = 41.85%). This study used a randomized block design with four treatments and three replications. 

The treatments were: R0: basal ration without fermented seaweed waste flour (control), R1: basal ration + 

5% fermented seaweed waste flour, R2: basal ration + 10% fermented seaweed waste flour and R3: basal 

ration + 15% fermented seaweed waste flour. The variables measured were ration consumption, weight 

gain, ration conversion and protein use efficiency. The results of the analysis showed that the treatment did 

not affect (P>0.05) ration consumption, body weight gain, ration conversion and the efficiency of the use 

of animal protein in the study. It can be concluded that the use of fermented seaweed waste flour up to 15% 

in the basal ration did not affect the ration consumption, weight gain, ration conversion and efficiency of 

protein use. 

Keywords: Pig,Fermented, Seaweed, 

PENDAHULUAN 

Salah satu produk peternakan yang potensial 

untuk dikembangkan yaitu ternak babi, karena 

ternak babi dapat memanfaatkan makanan secara 

efesien, sangat profilik sekali beranak dapat 

mencapai 10-14 ekor (Wheindrata, 2013). Ternak 

babi tergolong dalam ternakmonogastrik (perut 

tunggal) memiliki kemampuan untuk 

memetabolisme bahan makanan secaraefisien. Sisa 
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makanan manusia, limah peternakan dan limbah 

pertanian dapat diberikan sebagai pakan oleh ternak 

babi dan diubahmenjadi daging. Besarnya konversi 

babi terhadap ransum ialah dengan mengkonsumsi 

3,5 kg pakan dapat menghasilkan 1 kg berat badan 

(Sinulingga et al, 2020). 

Semakin tinggi energi pakan yang diberikan, 

semakin rendah dikonsumsi oleh ternak, dan 

sebaliknya. Semakin rendah energi pakan diberikan 

maka akan semakin banyak dikonsumsi sesuai 

kebutuhan ternak. Rasio efisiensi protein (REP) 

menentukan tingkat efisiensi seekor tenak dalam 

mengubah setiap gram protein menjadi sejumlah 

pertumbuhan bobot badan. Penggunaan protein 

yang optimal sangat penting ketika memelihara 

ternak babi sehingga ternak sering diberi pakan 

tambahan untuk meningkatkan efisiensi 

penggunaan ransum yang digunakan (Khodijah & 

Wiradimadja, 2012).  

Pakan menduduki porsi tertinggi pada usaha 

peternakan, bahkan dapat mencapai 60-80% dari 

total biaya produksi  ternak babi (Sihombing, 2010). 

Peternakan rakyat selalu mengalami kesulitan 

dalam penyedian pakan, dikarenakan mahalnya 

harga pakan dan ketersediannya tidak kontinue. 

Untuk mengurangi biaya pakan bagi petani kecil, 

perlu dicari alternatif sumber pakan yang tinggi  

akan kandungan nutrisi, mudah diperoleh, dan 

murah harganya. 

Limbah rumput laut (Eucheuma cottonii) 

merupakan salah satu pakan alternatif dengan 

kandungan nutrisi yang cukup tinggi. Astawan et al 

(2004) menyatakan rumput laut mengandung abu 

29,97%; protein 5,91%; lemak 0,28%; karbohidrat 

63,84%; serat pangan 78,94%,  iodium 282,93% dan 

rumput laut juga memiliki kandungan serat kasar 

tinggi yaitu 15,65%  Penggunaan rumput laut 

sebagai pakan pada ternak babi masih sangat sedikit 

hal ini dikarenakan kandungan serat kasar yang 

cukup tinggi sehingga perlu pengolahan secara 

fermentasi untuk dapat mengurangi  serat kasar dan 

meningkatkan kandungan protein.Pada fermentasi, 

aktivitas enzim yang dihasilkan oleh 

mikroorganisme diharapkan dapat menyebabkan 

perubahan kimia pada substrat organik (Suprihatin, 

2010). Tujuan fermentasi adalah memanfaatkan 

mikroorganisme yang dapat mensekresikan enzim 

dan zat lain yang dapat meningkatkan kandungan 

protein serta mengurangi serat kasar(Akhadiarto, 

2013). 

MATERI DAN METODE PENELITIAN 
Materi Penelitian 

Penelitian ini digunakan 12 ekor babi 

landrace umur 1,5 - 2 bulan dengan bobot badan 

awal 6,5-20,1 kg atau rata-rata 14,81kg. Ternak 

ditempatkan pada kandang permanen berukuran 

2,5x1,8m dan tinggi 1,2 m berlantai semen dan 

beratap seng serta dilengkapi dengan tempat pakan 

dan air minum.  

3.3. Pakan Penelitian 

Komponen  penyusun ransum babi 

penelitian terdiri dari tepung jagung, pollard, 

konsentrat KGP-709(produksi PT. Sierad Product 

Tbk), dan tepung limbah rumput laut. Nilai gizi 

masing-masing komponen bahan  pakan 

ditunjukkan pada Tabel 1. 

Tabel1.Kandungan nutrisi bahan pakan penyusun ransum penelitian. 

Bahan pakan 

Kandungan nutrisi (BK%) 

BK (%) PK (%) 
Lemak 

(%) 

SK 

(%) 
Ca (%) P (%) 

GE 

(Kkal/kg) 

Pollard(a 88,2 17,01 4,41 8,41 0,15 0,7 4282,71 

Tepung jagung(b) 89 8,84 4,8 2,27 0,07 0,2 4140,09 

Konsentrat KGP-

709(c) 

E cottoni(d) 

90 

92,04 

38 

2,11 

2,96 

1,73 

7 

4,97 

4 

1,52 

1,6 

0,42 

4324,59 

2.064 

Keterangan: (a)(Bana et al., 2018); (b)(Koroh et al., 2019)(c)Datalabel pakan(d)Hasil Analisis Laboratorium 

Nutrisi dan Pakan Ternak Politeknik Pertanian Negeri Kupang dan Laboratorium Kimia Tanah Fakultas 

Pertanian Universitas Nusa Cendana 
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Tabel 2 menunjukkan komposisi dan 

kandungan gizi masing-masing ransum penelitian. 

Ransum penelitian disiapkan sesuai dengan  

kebutuhan protein kasar (PK) dan energi 

metabolisme (EM) untuk babi fase starter–

grower:PK 18-20 % dan EM 3160-3500 Kkal/kg 

seperti yang direkomendasikan (NRC, 2006). 

Tabel 2. Komposisi dan kandungan nutrisi ransum penelitian 

Bahan Pakan 

Ransum Perlakuan (%) 

R0 R1 R2 R3 

Pollard 30 30 30 30 

Tepung Jagung 40 40 40 40 

Konsentrat KGP 30 30 30 30 

E cottoni 0 5,0 10,0 15,0 

Jumlah  100 100 100 100 

Kandungan Nutrisi Pakan 

Perlakuan 
R0 R1 R2 R3 

Gross Energy (Kkal/kg) 4238,23 4237,14 4236,05 4234,97 

ME (Kkal/kg)(**) 3343,96 3343,10 3342,25 3341,39 

Protein Kasar (%) 20,04 20,03 20,02 20,01 

Lemak Kasar (%) 4,13 4,99 5,85 6,71 

Serat Kasar (%) 5,53 5,53 5,53 5,53 

Kalsium (%) 1,27 1,27 1,27 1,27 

Phospor(%) 0,78 0,78 0,78 0,78 

Keterangan: Hasil perhitungan berdasarkan Tabel. 1;(*)Konversi GE ke ME= GE×78,9%(Sihombing, 

1997). 

Metode Penelitian 

Rancangan percobaan 

Metode penelitian menggunakan metode 

eksperimental, dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan 

sehingga terdapat 12 unit percobaan. Ransum 

perlakuan yang diuji adalah sebagai berikut: 

R0 : Ransum basal (RB) 

R1: RB + 5%  tepung limbah rumput laut 

terfermentasi (TLRLT) 

R2: RB + 10% (TLRLT) 

R3: RB + 15% (TLRLT) 

 

Prosedur penelitian  

Pembuatan tepung rumput laut dan fermentasi 

Tepung limbah rumput laut yang 

digunakan adalah rumput laut afkirdiperoleh 

disekitar wilayah Kota Kupang dan Kabupaten 

Kupang. Pengolahan rumput laut afkir menjadi 

tepung menurut Tualaka et al (2012) dilakukan 

dengan cara yaitu limbah rumput laut diangin-

anginkan dalam ruang hingga kering, kemudian 

digiling atau ditumbuk hingga menjadi tepung. 

Tepung limbah rumput laut ditambah sebanyak 5kg 

dan dimasukan dalam wadah plastik yang memiliki 

tutup, setelah itu menimbang Saccharomyces 

cerevisiaese sebanyak 15gram, kemudian 

Saccharomyces cerevisiaese dilarutkan dalam 3 liter 

air bersih dan homogenkan hingga tercampur rata. 

Larutan tersebut dicampurkan dengan 5kg tepung 

limbah rumput laut dan diaduk hingga membentuk 

campuran merata dan tidak lengket pada tangan bila 

diremas. Selanjutnya masukkan campuran tepung 

limbah rumput laut dalam ember plastik lalu ember 

plastik ditutup rapat agar menciptakan kondisi 

anaerob selama 12 jam. Setelah 12 jam, keluarkan 

tepung limbah rumput laut yang telah mengalami 

proses fermentasi. Kemudian angin-anginkan 

tepung limbah rumput laut hasil fermentasi diatas 

terpal hingga kering dan selanjutnya ditambahkan 

dalam setiap ransum perlakuan. 

Variabel yang diteliti 
Variabel yang diteliti adalah:  

1. Konsumsi pakan 

Konsumsi pakan harian diperoleh dari 

selisih jumlah pakan yang diberikan dengan sisa 

pakan untuk setiap ekor  babi selama 24 jam 

(Sinaga & Martini, 2010), sesuai dengan rumus 

umum berikut: 

Konsumsi Ransum= Jumlah pakan yang 

berikan 



 Jurnal Peternakan Lahan Kering Volume 5 No. 2 (Juni  2023), 202 – 209       ISSN :2714-7878 
 

205 
 

(gr/ekor/hari) – 

sisa pakan 

(gr/ekor/hari) 

2. Pertambahan bobot badan harian  

Pertambahan bobot badan harian (PBBH) 

dihitung menggunakan rumus dari Sinaga & 

Martini (2010) yaitu :  

PBB (gram/hari) 

=
𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑏𝑎𝑑𝑎𝑛 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟(𝑘𝑔)−𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑏𝑎𝑑𝑎𝑛 𝑎𝑤𝑎𝑙 (𝑘𝑔)

𝑙𝑎𝑚𝑎 𝑝𝑒𝑛𝑒𝑙𝑖𝑡𝑖𝑎𝑛
...

...(2) 

Rata-rata pertambahan bobot badan selama 

masapenelitian diperoleh dari total pertambahan 

bobot badan selama 8 minggu dibagi 8 (56 hari). 

3. Konversi pakan 

Konversi pakan harian diperoleh dengan 

membagi rata-rata asupan pakan harian (1) 

dengan rata-rata pertambahan berat badan harian 

(2) (Sinaga & Martini, 2010). 

4. Efisiensi penggunaan potein 

Whittemore (1994) menyatakan bahwa 

efisiensi penggunaan protein (EPP) 

merupakan  rasio  antara  pertambahan  bobot  

badan  terhadap  konsumsi  protein. 

 EPP =  
𝑃𝑒𝑟𝑡𝑎𝑚𝑏𝑎ℎ𝑎𝑛 𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝐵𝑎𝑑𝑎𝑛 (𝐾𝑔)

𝐾𝑜𝑛𝑠𝑢𝑚𝑠𝑖 𝑃𝑟𝑜𝑡𝑒𝑖𝑛
 

 Analisis Data  

Data yang dikumpulkan dianalisis 

menggunakan prosedur Analysis of Variance 

(ANOVA) menggunakan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengaruh Perlakuan terhadap Konsumsi 

Ransum 

Reratakonsumsi ransum tertinggi terdapat 

pada ternak yang mendapat perlakuan 

R01242,75g/ekor/hari, kemudian disusul oleh 

ternak  dengan pakan perlakuan R31240,83 

g/ekor/hari,, R11237,50 g/ekor/hari, dan R21194,58 

g/ekor/hari.  

Tabel 3 . Rataan konsumsi ransum, pertambahan bobot badan, konversi ransum, dan efesiensi penggunaan 

protein 

Variabel 

Perlakuan 

SEM P-Value 

R0 R1 R2 R3 

Konsumsi ransum 

(g/ekor/hari) 1242,75a 1237,50a 1194,58a 1240,83a 36,54 0,99 

Pertambahan 

bobot badan 448,41a 441,75a 426,59a 431,75a 9,38 0,99 

Konveri ransum 2,87a 2,88a 2,98a 3,37a 0,04 0,44 

efesiensi 

Penggunaan 

protein 

2,70a 2,56a 2,61a 2,66a 0,04 0,93 

Keterangan: Nilai rataan dengan superskrip yang sama pada baris yang sama menunjukan perbedaan  

tidak nyata (P>0,05) 

 

Konsumsi ransum tertinggi pada perlakuan 

R0ini kemungkinan dipengaruhi pakan yang tidak 

ditambahkan limbah tepung rumput laut 

terfermentasi. Situmorang et al (2013)menyatakan 

bahwa penggunaan tepung rumput laut dalam 

ransum hingga level 7,5 mengakibatkan  konsumsi 

ransum ternak ayam menurun. Siti et al. (2017) 

menyatakan bahwa suplementasi rumput laut dalam 

ransum ternak babi hingga level 20% 

mengakibatkan penurunan konsumsi 

ransum.Dengan adanya penambahan tepung limbah 

rumput laut terfermentasi akan penurunan 

palatabilitas atau cita rasa pakan. Sinaga & Silalahi 

(2002), menyatakan tingkat palatabilitas merupakan 

hal penting yang dapat menentukan tinggi dan 

rendahnya konsumsi ransum. 

Hasil analisis menunjukkan tidak adanya 

pengaruh (P>0,05) terhadap konsumsi ransum 

ketika adanya penambahan tepung limbah rumput 

laut dalam campuran ransum. Hasil ini sejalan 

dengan laporan  penelitian Siti et al. (2017), bahwa 

penambahan rumput laut dalam ransum ternak babi 

hingga level 20% menunjukkan pengaruh yang 

tidak nyata terhadap konsumsi ransum; namun tidak 

sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan 

olehYunita et al (2015) bahwa penggunaan tepung 

limbah rumput laut terfermentasi menunjukkan 

pengaruh yang nyata terhadap konsumsi ransum 

ternak puyuh. Perbedaan ini diduga disebabkan 
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karena perbedaan jenis ternak, umur, pakan yang 

dikonsumsi, dan kondisi lingkungan ternak 

penelitian.Perbedaan performa ternak penelitian 

karena terdapat perbedaan komponen bahan pakan 

digunakan umur dan jenis (Chiba, 2013 dan Koroh 

et al., 2019) 

Hasil penelitian juga 

menggambarkanperbedaan tidak nyata (P>0,05) 

antar setiap perlakuan R0, R1, R2 dan R3. Hasil 

yang diperoleh didukung oleh Horhoruw (2008) 

dimana penggunaan rumput laut dalam pakan 

hingga 15% tidak mempengaruhi konsumsi pakan 

ayam disebabkan kandungan nutrisi pakan dari 

masing-masing perlakuan relatif sama. Rasyaf 

(2012) juga mengatakan bahwa konsumsi ransum 

dipengaruhi oleh tipe ternak, tempeatur, nilai gizi 

bahan pakan, umur, tingkat produksi, 

pengolahannya dan palatabilitas ternak yag meliputi 

bentuk, aroma, warna dan bau dari pakan yang 

diberikan. (Razak et al. 2016), menyatakan bahwa 

kandungan zat nutrisi pakan yang seimbang dan 

sama akan menghasilkan konsumsi pakan yang 

identik juga. Faktor-faktor yang mempengaruhi 

konsumsi ransum yaitu palatabilitas ransum, bentuk 

fisik ransum, bobot badan, jenis kelamin, 

temperatur lingkungan dan keseimbangan hormonal 

(Sinaga, 2011). 

Pengaruh Perlakuan terhadap Pertambahan 

Bobot Badan 

Rataan pertambahan bobot badan tertinggi 

pada perlakuan R0yaitu 448,41gr/ekor/hari 

kemudian diikuti oleh perlakuan R1 adalah 441,75 

gr/elor/hari, R3 adalah 431,75 gr/ekor/hari, dan 

pertambahan berat badan terendah yakni perlakuan 

R2yaitu426,59 gr/ekor/hari. 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa 

perlakuan tidak berpengaruh (P>0,05) terhadap 

pertambahan bobot badan. Hal ini menunjukkan 

bahwa penggunaan limbah tepung rumput laut 

merah terfermentasi hingga level 15% dalam pakan 

menghasilkan pertambahan BB harian yang hampir 

sama. Hasil laporan (Siti et al. 2013), bahwa 

suplementasi rumput laut hingga level 20% tidak 

mempengaruhi konsumsi ransum; demikian juga 

(Situmorang et al. 2013), pada ternak ayam broiler 

dengan penggunaan tepung rumput laut 

15%.(Yunita et al. 2015), bahwa penggunaan 

tepung limbah rumput laut 

terfermentasimempengaruhi (P> 0,05) pertambahan 

BB ternak puyuh.Perbedaan ini mungkin  

disebabkanperbedaan  ternak penelitian, bahan 

pakan yang digunakan dalam menyusun  ransum. 

(Chiba, 2013;Koroh et al., 2019) 

 

Pengaruh Perlakuan terhadap Konversi 

Ransum 

 Rataan nilai konversi ransum Tabel 

4menunjukkan bahwa pakan yang paling efisien dan 

ekonomis diperoleh pada perlakuan R3 (2,66), 

selanjutnya mengalami penurunan pada perlakuan 

R2 (2,98), R1 (2,88), dan R0 (2,87). Hal ini 

menunjukkan bahwa pakan perlakuan R3 

memberikan pengaruh konversi ransum yang lebih 

baik dibandingkan dengan perlakuan yang lain, 

hasil penelitian ini tergolong sangat baik, karena 

berada dibawah nilai konversi ransum untuk ternak 

babi 3,25 (Council, 2006). Siti et al (2017) memiliki 

perbedaan dalam jumlah rumput laut yang 

ditambahkan ke jumlah pakan ternak. Perbedaan ini 

dapat disebabkan oleh pemrosesan hingga 20%, 

dengan konversi ransum berkisar antara 4,33 hingga 

4.5. Memfermentasi tepung limbah rumput laut agar 

pakan yang digunakan dapat dikonsumsi, mudah 

dicerna dan dapat meningkatkan pertambahan berat 

badan. Fermentasi  mengubah zat organik kompleks 

seperti protein, karbohidrat dan lemak menjadi 

molekul yang lebih sederhana dan lebih mudah 

dicerna, mengubah rasa dan aroma yang tidak 

diinginkan menjadi yang disukai, mensintesis  

protein dan menurunkannya ke tingkat protein. -zat 

inflamasi dari nutrisi  lokal,  pakan yang dikonsumsi 

sangat mudah dicerna dan menyebabkan 

penambahan berat badan, sehingga nilai ekonomi 

bahan pakan  jauh lebih tinggi (Pamungkas, 2011). 

  

Hasil analisis ragam menampilkan bahwa 

perlakuan tidak mempengaruhi konversi ransum. 
Nilai konversi ransum dalam kaitannya dengan 
konsumsi ransum dan pertambahan bobot badan 
(Siti et al. 2017), sedikit berbeda dengan  Yuniarti et 
al. (2015), (Chiba, 2013) dan (Koroh et al. 2019) 
penggunaan limbah rumput laut sebesar 10% 
menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap 
konversi pakan ayam pedaging. Perbedaan ini 
disebabkan oleh perbedaan umur ternak dan 
perbedaan komposisi pakan yang digunakan dalam 
penelitian.  
 Tidak ada pengaruh perlakuan terhadap 

rasio konversi ransum ternak, dan rasio konversi 

ransum diasumsikan merupakan hasil perhitungan 

dari perbandingan  konsumsi ransum dan 

pertambahan bobot badan (Horhoruw, 2008). Selain 

itu, (Setyawan et al. 2013),  kualitas ransum yang 

lebih baik ditemukan untuk mengurangi 

penggunaan ransum bernutrisi seimbang dan pada 

akhirnya meningkatkan pertambahan bobot badan. 

(Ullo et al. 2020) Konversi ransum dipengaruhi oleh  

ransum dan kualitas pertambahan bobot badan. 

Artinya, semakin tinggi kualitas ransum yang 

dikonsumsi, maka  pertambahan bobot badan akan 

semakin tinggi dan  penggunaan ransum, asupan, 

dan konversinya semakin efisien. Nutrisi pakan 

(Nuraini & Latif, 2012), genetik, umur, asupan 
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pakan, pertambahan berat badan, palatabilitas, dan 

hormon English et al. (2008) 

Pengaruh Perlakuan terhadap Efesiensi 

Penggunaan Protein 

Rerata refesiensi penggunaan protein 

tertinggi teramati pada perlakuan R0 2,70 

selanjutnya mengalami penurunan oleh perlakuan 

R3 2,66, R2 2,61 danR1 2,56. Hasil penelitian ini 

lebih tinggi dari hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Situmorang et al. (2013) dimananilai efisiensi 

penggunaan protein pakan mengandung tepung 

rumput laut berkisar antara 2,17-2,29. Hal ini 

menunjukkan bahwa hasil penelitian ini tergolong 

baik, karena semakintinggi nilai rasio efisiensi 

protein, maka semakin efisien ternak memanfaatkan 

protein yang dikonsumsi (Dasalaku et al., 2020). 

Hasil analisis ragam menampilkan bahwa 

tidak adanya pengaruh yang nyata (P>0,05) 

terhadapefisiensi penggunaan protein. Artinya, 

pemanfaatan limbah tepung rumput laut merah 

terfermentasi hingga 15% dalam pakan 

menunjukkan efisiensi penggunaan protein yang 

hampir sama terhadap ternak babi. Hasil penelitian 

ini tidak berbeda dengan hasil penelitian yang 

dilaporkan oleh Situmorang et al. (2013), dengan 

penambahan tepung rumput laut dalam ransum 

hingga taraf 7,55% menunjukkan tidak berpengaruh 

nyata terhadap efisiensi penggunaan protein ternak 

ayam broiler.  

Hasil ini memperlihatkan bahwa perlakuan 

dengan penggunaan limbah tepung rumput laut 

merah terfermentasimenunjukkan tidak adanya 

perbedaan yang nyata (P>0,05)antar perlakuan 

terhadap efisiensi penggunaan protein ternak babi 

landrace fase starter. Hal ini diduga karena 

kandungan protein ransum. Nilai yang diperoleh 

hampir sama yaitu R0 15,82, R1 16,48, R2 16,72 

dan R3 16,80 (Tabel 3). Hasil ini sesuai laporan 

(Sari et al. 2014),  bahwa semakin tinggi kandungan 

protein ransum, semakin rendah keseimbagan 

protein maka semakin rendah nilai REP..Wahju, 

(2006) menyatakan bahwa REP digunakan untuk 

menguji efektivitas distribusi protein ransum. 

Artinya penggunaan protein untuk distribusi juga 

kurang efektif  jika nilai REP berkurang secara 

signifikan.Faktor yang dapat memengaruhi tingkat 

efisiensi ransum adalah umur, jenis kelamin, lama 

waktu percobaan, dan kadar protein ransum.  

KESIMPULAN 

Dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

tepung limbah rumput laut terfermentasi hingga 

15% dalam ransum basal tidak mempengaruhi 

konsumsi ransum, pertambahan bobot badan, 

konversi ransum, dan efisiensi penggunaan protein. 
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